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Abstract: Peran perempuan pada saat ind bukan hanpa mengasuh anak dan
mengalur kehidupan rumah langgs saja felapd sekaligus mamp menfan! agon
perubaban atau agen pembangunan terotama dalam pengembangan sumber
daya manusia, fndeks sumber daya manusia sangal sensitf  gender.
Perempuan  memberkan  konlibusi  dalam  aktivitas  ekonomi dan
hesgighteraan masyarakat melal fugas domestic maupun  publk. DY
Indonesla peran perempuan dalarm pembangunan of anlaranys  melalui
kegiatan FRK (Pemberdayaan dan Kosefahtersan Keluarga). banvak pesan
paembangunan oleh pemeriniah  disampaikan melalyi perempuan  dalam
kegiatan PKK dengan 10 Program Pokak PKK yang kadang labith efekiif dari
pada disampaikan melalul faki-faki, Budays Indonesia kefuarga adalah fondasi
bangsa dan masyarakat. Peran seorang by menjadi sangal penling karens
b pengelals dan pengambid kepufusan dalam kelvargs, juga bertanggung
jawab dan menjzge fumbuh kembang anak Perempuan berperan daiam
keluarga dan mendidik generasi penorus bangsa, perempuan Indonesia
mendukung program-program  pembangunan  pemerintal seperfi perbaiican
gizi, kesehatan, keluarga kecil sejahtera, alf

Kepwords! womern, developmernt

. PEMDAHULUAMN

Peran perempuan pada saat ind bukan hanya mengasuh anak dan mengatur
kehidupan rumah tangga saja tetapi sekaligus mampu menjadi agen perubahan atau
agen pembangunan terutama dalam  pengembangan  sumber dava manusia.
Pengembangan sumber daya manusia merupakan suaty hal penting bagl suatu MEQEra.
Dari hasil pengambangan sumber daya manusia akan tergambar nysts bagaimana
tingkat kesejahteraan warga negaranya termasuk Indonesia, UNDP (United Nations
Development Program) sebuah lembaga di bawah Perserikatan Bangsa Bangsa setiap
tahun melaporkan HO! (Human Developerent Index) atau indoks pangembangan sumber
daya manusia berbagai negara termasuk Indonesia, Tahun 2012 Indeks Pengembangan
Sumber Daya Manusia berada pada ranking 124 darl 150 negara. Dilaporkan juga Indeks
Kesejahteraan Masyarakst berada pada rangking 108 dar 184 negara, Menunat T.V Rao
(1996) Indeks Sumber Daya Manusia sangat sensitif gender. Di berbagai negara
perempuan  mamberkan kontribusi  dalam  aklivitas ekonomi  dan  kesejahteraan
masyarakat melalui berbagai tugas domestik {lugas dalam rumah langga seperti
merawat, mendidik anak) juga tugas public (di luar rumah tanggs seperi menjadi
pedagang di pasar. pekerja, Pegawai Negeri Sipil, guru, dil). Pengembangan sumber
daya manusia selalu melibatkan perempuan.

[ Indonesia peran perempuan dalam pengembangan sumber daya manusia sangat
jalas terlihat di antaranya melalui kegiatan PKK (Pemberdayaan dan Kasejahteraan
Keluarga), banyak pesan pembangunan oleh pemerintah disampaikan melalui perempuan
dalam kegiatan PKK bahkan lebih efektif dari pada disampaikan kepada laki-laki
{(Ltaminingtyas,2015). Sering kali PKK dianggap tidak memiliki peran penting dan
diabaikan masyarakal, padahal PKK mempunyai peran penting dalam pembangunan
masyarakat. Peran PKK dalam arti luas adalah pembangunan manusia seutuhnya, dan
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pembangunan  masyarakat Indonesia selurubnya, vang skan tervujud  apabila
kesefphlaraan keluarga dan masysrakat dapat dilaksanakan dengan baik antara lain
malalui gerakan PKK (Tim Penggerak PKK Pusat 200, PKK berupaya tidak harrya
mendidik perempuan, melainkan meimbinag dan membangun keluarga di bidang rmentsl
spurtwal, fisik, material, sera peningkatan muty pangan, sandang, papan, kesshatan dan
lingkungan  hidup.{ Trisakti Handayani, 2010). Kita masih maenghadapi  berbagai
permasalzhan seperti maszslah meral,  kurangnya budaya malu, masalah chonomi
koraklyatan, pondidikan,  kesehatan,  kokerasan dalam rurmah langga, perdagangan
rerempuan dan anak (human trafficking). dan schagainys ¥any semuanya memadukan

generasi  penerus  bangsa, perempuan  Indonesig mendukung Program-grogram
pembangunan  pemerintah seperti pemberantasan  butg huruf, keluarga berencana,
kesehatan, parbaikan gizi, lingkungan hidup dan koperasi.

Dalam gerakan PKK di Indonesia erdapat kader ¥ang malsksanakan berbagai
Program kegiatan pembangunan. Kadar PKK berasal dan, cleh dan unfuk PErempuan
sehingga menjangkau sebanyak mungkin keluarga, dalam PKK dilaporkan dan dicatat
lumiah perempuan hamil dan menyusyi, imunisasi pada anak balita, mengidentifikasi
[umlah orang dewasa buta hunf, kelompok belajar non formal. Gerakan PEK  malafui
k:—:der—kademya mamobilisasi padisipasi masyarakat dalam aktivitas rembangunan desa,
kKarena gerakan PKK ads sampai level terendah tingkat Rukun Tetangga (RT) bahkan
diperkecil lagi dalam kalompok Dasa Wisma (Dawis). Dengan demikian melsiyi gerakan
PKK pesan pembangunan lebih copat sampai kepada masyarakat.

Il.  Pemberdayaan Perampuan Dalam Pembangunan

Pemberdayaan perempuan diartikan  sebagai kemampuan perempuan  unluk
mengaiur  sendii  hidupnya. Dapal  menentukan agendanya  sendir, menambah
ketrampilannya,  maeningkatkan kepercayaan  difnys,  memocahkan masalah  dan
membangun kemandirianmys {Utaminingtyas, 2008, Salu-satunya pandekatan terhadap
parempuan dalam pambangunan yang melihat semua aspek kehidupan perempuan dan
semua kerja yvang dilakukan berempuan kerja peoduktif, reproduktif, prival, dan publik
adalah  pemberdayaan (Mosse, 1996). Pendekatan jni kebih  memahami  tujuan
pembangunan bagl perempuan dalam pengertian kemandifan dan kekuatan internal.
Fembedayaan lebih terkait dengan pendekatan dari bawah ke atas | botom-ug), dari pada
pendekatan dari algs ke bawah {lop-dowr).  Pendakatan pembardayaan, SEraya
mengakul perunya pembuatan undang-undang yang bersifat mandukung, berpendapat
bahwa perkembangan organisasi perempuan yang mengarah pada mobilisasi politik,
peningkalan kosadsran dan pendidikan rakyat seporli gerakan PKK merupakan syarat
penting bagi perubahan sosial yang berkelanjutan. Organizasi Perempuan manawarkan
kemungkinan pemberdayaan dan perubahan pribadi. Ada banyak kata vang memiliki
makna sama dangan  kata pembangunan, sepert misalnya  perubahan  sosigl.
Pertumbuhan, kemajuan, dan modernisasi. Dari kata tersebut hanya ada salu istilah yang
memben makna perubahan ke arah pasitif yallu perubahan sosial,

Menurut Silvia Walby {1998) perempuan diinjau dan gender kebih perhatian pada
marawat, mendidik  anak dibandingkan laki-aki, mereka lebih  berminat  memiliki
penghasian uniuk memenuhi kebutuhannya sendin dan anak-anak dar pada bakerja di
kantor,  Selanjutnya Walby {1998) mengemukakan bahwa karakteristisk merawat pada
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pergmpuan  lidak terbatas dalam rumah tanoga saja lelapi berkaitan  dengan
kesejahteraan masyarakal, kebanyakan perempuan bekerja di bidang kesebatan dan
pendidikan.

Perampuan  dan  pembangunan  pada  umumnya  lerpusal  pada dampak
pembangunan bagi perempuan, dan bukan pada pembangunan sebagai hasil partisipas:
prampuan.  Berbagai hasil pencliian mongisyaratkan bebwa pembangunan memang
mamungkinkan munculnya peningkatan agregat dalam aspak-aspek sosial ekonomis
kehidupan penduduk di banyak negara berkembang. Integrasi perempuan  dalam
pambangunan dalam ari sesungguhnya akan menghasikan dua keuntungan. Pertama,
dilihat dari parspekiil pembangunan, integrasi semacam ini memungkinkan penggunaan
secars efeltit sumber daya manuszia yang salama ini lidak dimanfaatkan secara optimal.
Pada gilirannya infegrasi perempuan dalam pembangunan akan mempercepat laju
pembangunan. Kedua dilihat dan perspektf perempuan, integrasi mereka secara penuh
kadalarm pembangunan, akan memungkinkan mereka untuk memperoleh kesempatan
yang sama dengan laki-laki untuk memanfaatkan potensi mereka mencapai komdisi sosial
ekanomi yang kebih baik. )

Pamikiran feminis yang memusatkan perhatian kepada ‘perempusn’ mengasumsi-
kan bahwa munculnya permasalahan kaum perempuan disebabkan rendahnya sumber
daya kaum parermpuan sendiri, dan hal tersebut mengakibatkan ketidakmampuan kaum
perempuan bersaing dengan laki-laki dalam pembangunan, Oleh karena itu dilakukan
upaya guna menghilangkan diskriminasi yang menghalangi usaha mendidik perempuan,
Ada beberapa alasan dari analisis “mengejar’ ketertinggalan kaum perempuan ini meski
berumpu  pada  paham modemisasi. Pertama adalabh  perdekatan  “pengeniasan
kemiskinan®, dimana dasar pemikirannya perempuan menjadi miskin karena mareka lidak
produklif sshingga perue diciptakan proyek peningkalan pendapatan. Kedua adakah
pendekatan “efislensl” yakni pemikian bahwa pembangunan mengalami kegagalan
karena perempuan Gdak dilibatkan (Mosse, 1996).

Dalam banyak kasus, proyek-proyek yang dikernbangkan porlu memperbaiki
dampak dari model pembangunan. Kenyataan babwa pendekatan kesejahteraan yang
meletakkan peorempuan sebagai hasil persepsi khusus tentang perampuan, babwa
manjadi ibu dan membesarkan anak merupakan tugas ulama perempuan, Kenyataan ini
juga memben asumsi kin babwa perempuan hanyalah penerma pasif pembangunan.
Kesejahteraan melipui banyak jenis pembangunan yang sudsh dikenal, program
kesehatan ibu-anak, skema pembaran ASl pelavanan keluarga berancana, dan
sabagainya. Program kesejahteraan tetap sangat populer sebagai cara unfuk menjangkau
perempuan dalam menciptakan kemerdekaan dan kemandirian (Mosse, 1996).

fl. Pemberdayaan Perempuan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Perempuan memainkan sualu paran kunci dalam pembangunan, terutama dalam
keluama dan masyarskat, termasuk di bidang ekonomi dan sistern sosial. Dalam
pengembangan sumber daya manusia perempuan berada dalam posisi strategis, meraka
adalah orang pertama dalam mendidik anak dan mengelola rumah tangga. Gadis dan
perempuan terdidik memberikan sumbangan nyata dalam pembangunan masyarakatl
melalui barbagai cara. Ibu berpendidikan cenderung memberikan pendidikan yang baik
dan menjadi anggota masyarkat yang berguna. Mereka mampu mengatur gizi, dan
manjaga kesehatan anaknya, mampu menjadi manajer rumah langga yang lebih baik dan
memiliki pengetahuan yang baik sebagai produsen, konsumen dan pelaku ekonomi. Tidak
ada salu negarspun yang berhasil dalam pembangunan lanpa  mengembangkan
kapabiltas {kemampuan) perampuan dengan melakukan pemberdayaan parempuan
(Rao, 1996). Hal itu disebabkan kebanyakan negara berkembang, perempuan memiliki
akses yang lebih rendah untuk pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan kekuasaan
dibandingkan lakidaki. Level kesehatan dan nulrsi perempuan juga lebih rendah
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dibandingkan laki-laki. Angka kematian nagara-negara berkembang 18 kali lebih banyak:
dibandingkan negara maju. Data statistk menunjukkan  bahwa  perempuan masin
berhadapan dengan barbagai diskriminasi, dalam berbagai hal pada pada masyarakal
yailu dalam perawatan kesehatan. makanan, larmasuk kelervakilan perempuan dalam
bidang polilik. Perempuan juga berperan dalam akiivitas ekonomi dan kesajableraan
rasyarakat melalui tegas-tugas rumah fangga merawat anak, mendidik anak-anak dan
hekerja.

Pambardayaan perampuan  diatikan  sebagai  kemampuan  perempuan unluk
mengatur sendif hidupnya. Dapat menentukan agends (rencananya) sendi, menambah
karampilan, meningkatkan kepercayaan dinnya, memeacahkan masalah dan membangun
kemandiriannya. Malalui program-program pemberdayaan perempuan akan mencapai
kemandirian. kebebasan bagi perempuan unluk melakukan yang diinginkan dan bebas
memenuhi hak-haknya, mandii mengambil keputusan. tidak dipengaruhi orang lain, dan
membanty perempuan keluar dan persoalan-persoalan yang menghimpit mereka, yaitu
kamiskinan, pendidikan yang rendah. kesehatan yang mempeibatinkan,  lerjadings
kekerasan terhadap parempusan. :

TV Rao (1996) mengemukakan babarapa sialegi pemberdayaan perempuan yaitu
dengan:

1.  Mendidik anak gadis dan perempuan.

2. Memfasilitasi katarlibatan perempuan dalam aktivitas ekonomi melalui pengembarg-
an kewirausshaan dan kemampuan perempuan memperaleh penghasilan, pendapat-
an, dan akses kredil usaha

4. Melibatkan perempuan dalam penyusunan kabiakan dan pengambilan keputusan.

4. Perubaban Sosio kulural dengsn menggali isu-isu gender dan  peningkatan
implementasi efektif tefhadap kesamaan hak.

Mendidik Anak Gadis dan Perempuan

ADB (1991) dalam Rao (1996) dengan meningkatkan pendidikan ibu salama satu
tahun dapat diasosiasikan dengan meangurangi 9 % (persen) angka kematian anak balita.
Dengan memperbaiki pendidikan  juga meningkatkan partisipasi perempuan  dalam
berbagai  aktivitas  pembangunan  masyarakal  juga  kesempatan  meningkatkan
pendapatan. by yang pendidikannya lebih baik akan lebih baik dalam mendidik anak
generasi penerus. Melalui pendidikan untuk perempuan dapat membawa dampak sosial
yang lebih besar dibandingkan mendidik laki-laki. Negara dapal mengurangi kemiskinan,
meningkatkan produktivitas, mengurangi lekanan populasi dan generasi penerus yang
labih  baik. Mendidik perempuan merupakan  strategi intervens! yvang  meandukung
pemberdayaan perempuan, keselarsan gender, parisipasi perempuan dalam berbagai
aktivitas masyarakal. Termasuk dalam menanambkan nilai kejujuran dan sikap anti karups
di tengah keluarga, seperti dizampaikan Craig Ewers dari Australia Indonesia Parnership
for Justice {AIPJ} dalam pelatihan perempuan anti korupsi bahwa “perempuan selain
mendidik keluarga sekaligus menularkan nilai-nilai kejujuran kepada lingkungannya”
Sedangkan menurut wakil pimpinan KPK Adnan Pandu Prajp menjalaskan dengan
perempuan dilibatkan menjadi Saya Parempuan anti korupsi dengan berbasis keluarga
sefak awal korupsi bisa dicegah, tidak hanya menenanamkan nilal-nilal anti korupsi pada
keluama tetapi juga pada lingkungan sckitar (Nova, Juni 2015}

Partisipasi Perempuan dalam Aktivitas Ekonomi

Bebarapa tahun lerakhir terdapat peningkatan yang  signifikan  prosentasc
perempuan berpartisipasi dalam aklivitas akonomi, untuk mencapai kemandirian ekonomi
pada perempuan. Dengan demikian status perempuan yang meningkal peran mereka
dalam mengambil keputusan pga meningkat. Antara  kebijakan-kebijakan dalam
pandidikan dan ekonomi berkaitan erat Kebijakan-kebijakan makro ekonomi dapat
mendukung dalam memparkarakan  perempuan, mampu  memben  kesempatan
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perempuan untuk memperoleh informasi tentang pakarjaan, kesempalan barwirausaha,
meningkatkan parisipasi mereka dalam aktivitas-aktivitas produksi, membandkan kredit
madal dan pelatihan beredrausaha, Dengan perempuan barpartisipasi dalam aklivitas
akonomi mampu mamperbaiki standar kehidupan dan kesejahteraan keluarga,  Dengan
demikian sirategi pengembangan sumber dava manusia yang fokus pada pemberdayaan
ekonomi adakah dengan mengenali potensi yang dimiliki perempuan dalam kekuatan
ekonomi. Dalam berwirsusaha kebanyakan ibu-ibu berada datam kelompok usaha kecil
dimana usaha yang dijalankan mempakan bisnis pribadi dengan modal kecil, akses kecil
dalam teknologi modern dan kredil, produkdivitas dan pendapatan lebih rendah. Bisnis
kecil perempuan banyak dipusatkan dalam perdagangan, distribusi, kerajinan tradisional
dan pelayanan dalam skala kecil {Ltaminingtyas. dkk 2007)

Melibatkan Perempuan dalam Formulasi Kebijakan dan Pengambilan Keputusan

Berbagal kebijakan dan program pemerintah berpengaruh pada cars dan perakuan
terhadap perempuan oleh masyarakat maliputi kebijakan-kebikan sosial, sistam hukum,
dan kebijakan institusi publik. Menuret Rao (1996) Pemerintah Indonesia adalah salah
salu contoh yang baik dalam menggerakkan perempuan untuk berpartisipasi pada
masyarakat mulai dan masyarakat level paling bawsh hingga member kesempatan pacda
parampuan untuk menjadi anggota DPR dalam menyusun perencanaan dan kebijakan
pembangunan, dengan cara memperbaiki kesejahleman ekonomi kaluarga berpenghasil-
an randah melalui proyek-proyek peningkatan pendapatan, meningkatkan kapabilitas
sebagai ibu, pendidik dan manajer rumah tangga, memperbaiki kondisi pertanian dan
industri  kecil yang dilakukan oleh ekondisi kesshatan, Peningkatan prosentase
keterwakilan perempuan di DPR hingga DPRD akan mempengaruhi proges pernbuatan
kebijakan politik. Beberapa penelitian membuktikan perempuan mampu memberikan efek
poliik lebib feminin yakni politik yang tidak konfrontatif, penuh kekerasan, namun bersifat
konsensual alau bekerfa sama untuk mencari permufakatan dan konstrukfif separti
dikemukakan Fitiyah dari FISIP Universitas Diponegore dalam Seminar Pendidikan
Politik bagi perempuan yang disalenggarakan badan Kesbangpol dan Linmas Provinsi
Jateng dengan Badan Kerja sama Organisasi Wanita (BKOW) Jateng (dalam Suara
Merdeka Mei 2013). Lebih lanjul disampaikan bahwa di indonesia keterwakilan
perempuan di parlemen belum mencapai batas angka minimal sebesar 30%. Sedikitnya
perempuan menjgadi anggota paremen karena umumnya perempuan parcaya bahwa laki-
laki labih layak dan harus menjadi pemimpin, sebagaimans kepercayaan kultural dan
raligius. Peran perempuan dalam pembangunan harus berkembang secara harmonis
dengan peran mereka dalam membangun kesehatan dan kesejahteraan kaluarga,
mendidik anak balita dan remaja sebagai genersi penerus dan dalam  konteks
pembangunan dan seluruh warga negara Indonesia. Dengan meningkatkan status dan
paran dan status parermpuean telah mambuka kesempatan perempuan bermpartisipasi aktif
dalam pembangunan nasknal,

Perubahan Sosiokultural Dengan Menggali lsu Gender Dan Mempromosikan
Implementasi Efektif Persamaan Hak

Dalam dunia internasional peran perempuan dalam pembangunan mengenal aps
yang dissbut sebagai Forward Looking Strategy (FLS) for the Advancement of woman
yang berisi tiga bulir yang bersifal Trilogi yaitu eguity, development, ard peace, Strategi
ini dicanangkan di Nairmobi tahun 1885, Untuk Indonesla konsep gender aquity tidak cukup
diteemahkan menjadi sekadar persamaan hak dan kewajiban antara pria dan wanila di
segala bidang pembangunan dan kehidupan masyarakat, begitu pula dangan konsep
women i development belum cukup jelas bila hanya diartikan sakedar terintegrasikannya
peranan wanita dalam pembangunan, bagaimana dengan peace? Di Indonesia dalam
kaitannya dengan FLS lentang peranan wanita ini dalam rurmusan mitra kesajajaran,
dalam forum intemasional kemitrasefajeran Indonesia diterjemahkan havmonius gender
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partnersfup dalam ari pria dan wanita adalah equal partners in harmonios relationship

(Mien Sugandhi, 1997), Kemitrasejajaran adalah suatu kondisi ideal {namatif) yang untuk

mencapainya diperlukan kabijaksanaan dan program. Kebijaksanaan untuk MEACA pairy:

termuat dalarm butir-butir GBHN 1993 yang esensinya adalah:

1. Wanita mempunyai hak, kewajiban, dan kesampatan yang sama dengan pna dalam
pembangunan, karena wanila merupakan mitra sejajar pria. Disamping ity kedudukan
wanila dalam keluarga peru ditingkatkan, demikian pula pengakusan terhadap kodrat
wanita yang harus dilindungi dan manabat wanila dijunjung tinggi.

2. a) Peningkatan kemampuan wanita dalam pembangunan diarahkan pada penguasa-
an IPTEK, proses pengambilan keputusan dakam menghadapi perubahan dalam
masyarakat maupun dunia intermasional.

b) Pangenbangan dan peningkatan ketshanan mental dan spiitual agar dapat
mematfaatkan kesempatan berperan aktif dalam segala bidang  kehidupan
bangsa dan segenap kegialan pembangunan.

) perlunya pangembangan iklim sosial yang kebih mendukung kemajuan wanita

3. Peningkalan upaya mewujudkan kesejghteraan keluarga antara lain melalui
Pemberdayaan Kesejahteraan dan Keluarga, juga pengembangan kesadaran
orang tua akan peranan dan tanggung jawabnya dalam pendidikan anak dan
remaja yang bertumpu pada budaya bangsa, juga melalui gerakan keluarga
kecil bahagia dan sejahtera.

4. Peningkatan peranan wanita dalam manangani masalah sosial ekonomi diarahkan
pada pemerataan hasil pembangunan, pengembangan sumber daya manusia, dan
pemeliharaan lingkungan.

9. a) Peningkatan kelrampilan, produktivitas lenaga kerjg wanita untuk memenuhi

kebutuhan tenaga kerja wanita di berbagai lapangan pekeraan

t) Peningkatan kesejahteraan dan perlindungan tenaga kerja wanita termauk tenaga
karia wanita yang bekerfa di luar negeri terutama mengenai kesehatan,
pengembangan karir, dan pelayanan jaminan soslal lermasuk keluarganya.

Program-pragram peningkatan peranan wanita diarahkan pada upaya memampu-
kan wanita (women empowerment) agar dapat bemperan sebagai mitra kerja YHEIH]
berkualitas dan handal serta menjamin diperolebnya manfaat bagi wanita sacara
mamadal.

V. KESIMPULAN

Parempuan dan pembangunan pada  umumnya  terpusal  peda  dampak
pembangunan bagi perempuan, dan bukan pada pembangunan sebagai hasil partisipasi
perempuan. Barbagai hasil penelitian mengisyaratkan bahwa pembangunan memang
memungkinkan munculnya paningkatan agregat dalam aspek-aspek sosial ckonomis
kehidupan penduduk di banyak negara berkembang. Integrasi perampuan  dalam
pembangunan dalam arti sesungguhnya akan menghasilkan dua keuntungan. Pertama,
dilihat dari perspektif pembangunan, inlegrasi semacam ini memungkinkan penggunasan
secar efektif sumber daya manusia yang selama ini tidak dimanfaatkan secara aplimal.
Pada gilirannya integrasi perempuan dalam pembangunan akan mempercepsat |aju
pembangunan, Kedua dilihat dar perspektif perempuan, integrasi mereka secam penuh
kedalam pembangunan, skan memungkinkan merska untuk memperolah kasempatan
yang sama dengan laki-laki untuk memanfaatkan potensi meraka mencapai kondisi sosial
ekonomi yang lebih baik. Program peningkatan peranan perempuan diarahkan pada
upaya memampukan perempuan (women empowerment) agar dapat berperan sebagai
mitra kera laki-daki yang berkualitas dan handal serta menjamin diperolehnya manfaat
hagi perempuan secara mermacdai,

az Perempuan dan Pembangunan Surmber Daya Manusia [Rara Rirfin Budi Utaminingtyas)
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